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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk mensosialisasikandan melatihkan pemanfatan Bakteri Asam Laktat (BAL) pada peternakan ayam pedaging. Dengan sosilisasi ini diharapkan peternak dapat menggunakan BAL dalam pemeliharaan ternak ayam.  Pemanfaatan BAL dalam proses produksi daging ayam diahrapkan dapat mnurunkan kadar kolesterol dan lemak ayam tanpa mengurangi bobot  ayam yang dihasilkan.

Kegiatan dilakukan di Desa Bulurejo, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul, mulai bulan Juni hingga September 2009. Pengabdian dilakukan dengan kegiatan penyuluhan untuk peternak dalam rangka memberi landasan pengertian dan keilmuan tentang BAL, manajemen ternak, dan kesehatan ternak. Pengabdian juga dilakukan dengan praktek mpemeliharaan ayam sebanyak 102 ekor di kandang milik warga setempat, dengan diikuti oleh beberapa petugas peternakan dan mahasiswa pendamping. BAL , DOC, dan pakan disediakan oleh pengabdi, sedang kandang dan peralatannya dipinjami peternak setempat. Pemeliharaan dilakukan selama 28 hari, mulai tanggal 2 hingga 30 Agustus 2009. 

Hasil pengabdian menunjukkan peternak telah dapat melakukan aplikasi BAL kepada ternak, dan hasil produksi ayam menunjukkan tidak adanya pengurangan bobot ayam, bahkan bobot ayam lebih tinggi dari rerata bobot ayam pada peternakan umumnya. Aplikasi BAL juga diketahui dapat meningkatkan kulitas daging ayam dengan  menurunkan kadar lemak dan kolesterolnya.

ABSTRACT
by

Triatmanto, Astuti, Ana Rachmawati, Drajat Pramiadi, Yoni Suryani

This activity aims to introduce and training the application of Lactic acid bacteria in the broiler ransum to decrease of cholesterol and fat. 

This activity held in Bulurejo, Semin, Gunungkidul regency, at June until September 2009. 40 people have been invited in this training. There are two steps in this training, first: train them in the managing of farming, Farming hygiene, and application of Lactobacillus in broiler ransum, second: training in practice of application of lactic acid Bacteria in broiler ransum. The first activity held in Balai Desa Bulurejo, and second activity held at the farm owner. 102 DOC was culture in 28 days, and the end of culturing, the meat, brain, and liver analyzed of cholesterol degree.
The results show that, audience interesting in application of LAB for broiler ransum to decrease of fat and cholesterol in the product and be able to application of LAB in their farming. Analysis of the product shows that application of LAB in the broiler ransum will be decrease of fat and cholesterol the broiler product.
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Era teknologi yang semakin maju menuntut manusia untuk selalu mengoptimalkan segala daya dan upaya untuk menciptakan dan meneliti hal-hal baru yang belum diketahui sebelumnya. Berbagai produk dikeluarkan dengan tujuan memperbaiki pola hidup masyarakat menuju ke arah yang lebih praktis dan ekonomis. Berkembangnya teknologi telah menghasilkan produk pangan yang secara kuantitatif meningkat tajam. Produk peternakan, ayam broiler misalnya, telah mengubah pruduk daging ayam yang sebelumnya harus menunggu selama beberapa bulan, dapat dipersingkat menjadi satu bulan atau bahkan kurang. 

Penggunaan perangsang pertumbuhan pada ayam broiler serta rekayasa  genetik secara tradisional maupun bioteknologi, telah menghasilkan bibit ayam yang secara genetik dapat tumbuh dengan cepat. Hingga saat ini, produk ayam broiler telah dikenal dan sangat familiar dengan masyarakat Indnoonesia. Daging ayan broiler telah mengisi sebagian besar kebutuhan daging masyarakat . 

Namun produk ayam broiler masih mempunya kekurangan, yaitu dalam hal kandungan lemak dan kolesterolnya yang cukup tinggi. Hal tersebut diduga sebagai pemicu fenomena obesitas pada anak, meningkatnya kasus jantung koroner pada manusia. Untuk itu diperlukan upa mempertahankan produk ayam broiler, namun dangan kualitas daging yang lebih baik. Untuk meninhkatkan kualitas daging, salah satunya dengan menurunkan kadar lemak dan kolesterolnya.

     Dari segi kesehatan, telah banyak ditemukan produk-produk yang berkualitas dari hasil bioteknologi. Suatu terobosan pada dunia kesehatan khususnya nutrisi dalam rangka peningkatan kualitas dan kuantitas hasil-hasil peternakan., telah ditempuh dengan peran mikroorganisme serta rekayasa genetika. Mikroorganisme tersebut salah satunya adalah bakteri asam laktat. Menurut Gilliland (1990), Bakteri asam laktat salah satunya terdapat pada usus bagian bawah manusia atau binatang. BAL ini bermanfaat bagi kesehatan dan produksi ternak, karena meningkatkan absorbsi terhadap nutrien tertentu, menghilangkan gejala laktose intolerance, mereduksi serum kolesterol, meningkatkan motilitas usus, efek anti kanker, inaktivasi enteroksin dari mikrobia patogen dan menstimulasi sistem kekebalan tubuh.

       Berubahnya pola hidup masyarakat yang cenderung mengabaikan kesehatan dan nilai gizi dari suatu makanan, memunculkan berbagai penyakit yang sulit terdeteksi dan mengancam jiwa seseorang tersebut. Seperti penyakit ateroklerosis sebagai penyebab penyakit jantung koroner sebagai pembunuh nomor satu di dunia. Ini terjadi karena adanya akumulasi kolesterol dalam dinding pembuluh darah yang menyebabkan penyempitan arteri. Kolesterol sebenarnya adalah sumber energi bagi tubuh, namun ada dua jenis kolesterol yaitu LDL dan HDL yang merupakan kolesterol baik dan kolesterol jahat. Kolesterol baik membantu perkembangan dan sebagai nutrisi pada tubuh, sedang kolesterol jahat sebagai sumber penyakit dalam tubuh.

       Ancaman penyakit akibat kolesterol ini meresahkan masyarakat dan mereka berusaha untuk mengurangi konsumsi daging, telur dan makanan yang berasal dari produk hewani  lainnya dan beralih ke pola hidup vegetarian yaitu mengkonsumsi makanan dari produk nabati. Ini karena makanan dari tumbuh-tumbuhan rendah kolesterol. Padahal produk hewani memiliki kandungan gizi yang tinggi. Kolesterol adalah khas produk metabolisme hewan dan oleh karenanya terdapat dalam makanan yang berasal dari hewan seperti daging, hati, otak dan kuning telur (sumber yang khusus kaya) (Peter A Mayes et al., 1987: 276). Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka dilakukan berbagai penelitian dalam hal pengkonversian kolesterol pada produk hewani.

 Menurut Harmayani (1993), pengurangan kolesterol dalam bahan makanan dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu secara fisis, khemis atau enzimatis. Secara fisis kolesterol dapat dikurangi atau dihilangkan dengan ekstraksi cairan super kritis, pemisahan, pemasakan dengan microwave, fraksinasi dengan kristalisasi dan distilasi pada kondisi vacum tinggi. Secara khemis, kolesterol dalam bahan makanan dapat dikurangi dengan menggunakan pelarut organik seperti etanol, hexana, isopropanol, khloroform atau kombinasinya. Penggunaan pelarut organik dapat menurunkan kualitas produk baik secara fungsional maupun organoleptik. Adanya residu pelarut dalam produk yang bersifat toksik menyebabkan proses ini tidak disukai oleh industri makanan. Secara enzimatis, kolesterol dapat dikurangi dengan enzim-enzim yang berasal dari mikroorganisme atau tanaman.

      Salah satu jenis enzim yang dapat digunakan untuk mengurangi kolesterol adalah jenis enzim reduktase. Dehal et al., (1991) mengemukakan bahwa enzim kolesterol reduktase dapat mengkonversi kolesterol menjadi koprostanol yaitu jenis sterol yang tidak dapat diserap oleh intestin manusia. Koprostanol merupakan steroid alami yang dapat dihasilkan oleh bakteri dalam usus bagian bawah manusia atau binatang dan dikeluarkan melalui tinja. Salah satu fungsi dari bakteri asam laktat yaitu mereduksi serum kolesterol. Kolesterol dalam usus akan diubah menjadi koprostanol sehingga tidak dapat diserap oleh usus dan akan keluar bersama feses. Penggunaan enzim kolesterol reduktase yang dihasilkan dari kultur isolat BAL untuk mengurangi jumlah kolesterol yang diserap pada usus hewan tidak akan menurunkan kualitas produk yang dihasilkan, dan tidak menimbulkan efek samping yang berat karena enzim merupakan turunan dari protein dimana dalam suhu yang tinggi akan terdenaturasi. Enzim kolesterol reduktase bercampur dengan sitosol dari BAL, mudah untuk diekstraksi karena larut dalam air.

Probiotik adalah mikrobial feed suplemen mikrobia yang dapat meningkatkan keseimbangan mikrobia dalam saluran pencernaan ternak inang (Fuller, 1989 disitasi oleh Oh  et al., 2000). Dally et al., dalam Ray (1993) menyatakan bahwa BAL dapat menghasilkan senyawa anti bakteri yaitu asam organik (asam laktat, asetat, propionat dan format), H2O2, diasetil dan bakteriosin. Keberadaan senyawa antibakteri tersebut di dalam saluran pencernaan dapat menekan pertumbuhan mikrobia patogen sehingga dapat meningkatkan keseimbangan mikrobia di dalam saluran pencernaan ternak inang, oleh karena itu BAL dapat digunakan sebagai mikrobia probiotik. Beberapa spesies BAL yang dapat digunakan sebagai probiotik diantaranya Lactobacillus acidophilus, L. delbrueckii subsp. Bulgaricus, L. casei, L. fermentum, L. plantarum, L. reuteri  dan Bifidobacterium sp.

Masyarakat Bulurejo Kecmatan Semin Gunungkidul, merupakan salah satu daerah yang penduduknya memiliki usaha ternak ayam broiler serta mudah menerima perubahan dan perkembangan baru. 

Desa Bulurejo merupakan salah satu Desa di Kecamatan Semin, Gunungkidul. Desa Bulurejo terdiri dari 7 dusun, dengan jumlah pendudk 2830 jiwa. Matapencaharian utama penduduka adalah petani dan beternak, sebagai sebagai pedangan kecil, tukang, buruh tani, dan PNS. Di Desa Bulurejo trdapat 2 kandang ayam broiler milik penduduk dengan kapasitas masing-masing lebih dari 15000 ekor, satu kandang puyuh petelur, dengan kapasitas lebih dari 5000 ekor. Sebagian besar penduduk juga memelihara ternak ayam buras, kambing, entok, dan lembu, secara tradisional maupun semi intensif. 

Dinas Peternakan Kabupaten Gunungkidul melalui UPTnya di Kecamatan Semin juga telah secara rutin memberikan perhatian serius terhadap peternakan di masyarakat Bulurejo. UPT peternakan Kecamatan semin telah secara rutin mengadakan penyuluhan tentang kesehatan ternak, kesehatan lingkungan peternakan, budidaya berbagai macam ternak, serta informasi tentang perkembangan di bidang peternakan yang lain. Dari informasi Petugas Peternakan di Kecamatan Semin, masyarakat bulurejo sangat kooperatif dengan informasi dan teknologi baru. 
Identifikasi dan Rumusan Masalah
Berdasarkannlatar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah Masyarakat Desa Bulurejo, Semin, Kabupaten Gunungkidul, dapat memelihara ayam broiler dengan memanfaatkan probiotik asam laktat  setelah adanya kegiatan PPM? 

2. Apakah pemanfaatan  BAL dapat menurunkan  kolesterol dan lemak pada produk ayam broiler?
3. Apakah bobot ayam broiler dapat meningkat (paling tidak sama) dengan aplikasi BAL dalam  ransum pakannya? 

Tujuan Kegiatan

1. Mensosialisaikan dan melatih Masyarakat Desa Bulurejo, Semin, Kabupaten Gunungkidul, untuk memelihara ayam broiler dengan memanfaatkan probiotik asam laktat dari limbah kotoran ayam melalui program PPM. 
2. Menurunkan  kandungan kolesterol dan lemak dalam produk daging ayam broiler melalui aplikasi BAL.
3. Meningkatkan atau mempertahankan  bobot ayam broiler dengan aplikasi BAL dalam  ransum pakan dalam pemeliharaan ayam broiler.

METODE KEGIATAN PPM

1. Khalayak Sasaran
Sasaran dalam kegiatan ini adalah:

a. Kelompok peternak ayam broiler di Desa Bulurejo, Semin, Kabupaten Gunungkidul 10 orang.

b. Ibu-ibu PKK di Desa Bulurejo, Semin, Kabupaten Gunungkidul 10 orang.

c. Masyarakat umum di Desa Bulurejo, Semin, Kabupaten Gunungkidul 10 orang.

2. Metode Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan dengan :

a. Penyuluhan

Materi penyuluhan terdiri dari:

1) Manajemen peternakan rumah tangga, yang disampaikan oleh petugas penyuluh peternakan Kecamatan Semin 

2) Kesehatan ternak dan Kesehatan Manusia, disampaikan oleh Dr. Drh. Heru Nurcahyo, pakar kesehatan ternak dari FMIPA UNY, 

3) Aplikasi bakteri asam laktat dalam peternakan ayan oleh pengabdi dan konsultan ahli mikrobiologi yaitu Ibu Siti Umniyatie, M.Si.

   b. Praktek

Praktek pemeliharaan dilakukan di salah satu kandang warga, dengan melibatkan peserta pelatihan dan mahasiswa. Pemeliharaan menggunakan 102 ekor DOC dengan waktu pemeliharaan 35 hari. Pemberian pakan dan Bakteri asam laktat dilakukan peserta pelatihan didampingi mahasiswa.

3. Langkah- Langkah Kegiatan PPM

Kegiatan PPM dilakukan dengan beberapa langkah kegiatan. 

a. Persiapan Bakteri Asam laktat.(BAL) 

Persiapan penyiapan bakteri dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi FMIPA UNY dengan melatih dua mahasiswa. Produk asam laktat disimpan dalam almari pendingin hingga waktu diperlukan. 

b. Sosialisasi di Lokasi Kegiatan.

Sosialisasi dilakukan dengan pihak Kecamatan Semin dan Desa Bulurejo, berkaitan dengan ijin dan permohonan dukungan. Setalah ijin dan dukungan diperoleh, yaitu berupa ijin tempat penyuluhan di Desa Bulurejo, dan dukungan dari Camat semin dengan menugaskan salah satu petugas penyuluh peternakannya untuk memberi materi penyuluhan tentang manajeman peternakan rumah tangga dan kesehatan ternak.  Sosialisasi juga dilakukan kepada masyarakat Bulurejo sehingga terjadi kesepahaman tentang kegiatan yang akan dilakukan. Dalam proses sosialisasi ini, eran mahasiswa KKN yang berlokasi di Desa Bulurejo sangat penting. Ada tujuh kelompok KKN UNY tahun 2009 yang tersebar di tujuh Dusun di Bulurejo, yaitu kelompok 45, 46, 47, 48, 49, 50, dan 51. 

c. Penyuluhan 

Materi penyuluhan terdiri dari Manajemen peternakan rumah tangga, yang disampaikan oleh petugas penyuluh peternakan Kecamatan Semin, kemudian Kesehatan ternak dan Kesehatan Manusia, disampaikan oleh Dr. Drh. Heru Nurcahyo, M.Kes., pakar kesehatan ternak dari FMIPA UNY, dan materi tentang aplikasi bakteri asam laktat dalam peternakan ayan oleh pengabdi dan konsultan ahli mikrobiologi yaitu Siti Umniyatie, M.Si.dari FMIPA UNY. Kegiatan ini dilakukan pada yanggal 22 Juli 2009 di balai Desa Bulurejo, mulai pukul 09.00 hingga pukul 14.00 WIB.

4. Praktik Pemeliharaan ayam dengan aplikasi BAL

Sebelum pelaksanaan praktik pemeliharaan, dilakukan pelatihan aplikasi BAL ke ayam bagi mahasiswa pendamping dan peternak yang akan mengikuti pelatihan, tentang bagaimana memasukkan BAL ke saluran pencernaan ayan melalui mulut. Praktik dilakukan di salah satu kandang warga di Dusun Tahunan Bulurejo, dengan memelihara 102 ekor DOC

Pemberian pakan dilakukan oleh peserta pelatihan didampingi mahasiswa. Pemeliaharan direncanakan selama  35 hari  (seperti yang dilakukan  peternak pada umumnya), mulai tanggal 2 Agustus hingga 5 September 2009. Dalam pemeliharaan aplikasi BAL tidak dilakukan ke seluruh ayam, hanya 25 yang diperlakukan dengan BAL, sedangkan yang lain dipelihara seperti biasa.  

Setiap minggu dilakukan penimbangan untuk mengetahui perkembangan bobot  ayam. Di akhir pemeliharaan, sebagian ayam akan diambil daging, hati, lemak, dan darahnya untuk diuji kadar lemak dan kolesterolnya.

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN PPM  PEMBAHASAN

1. Hasil Pelaksanaan kegiatan PPM.

a. Penyiapan Bakteri Asam Laktat (BAL)

Secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan PPM dapat dilakukan sesuai dengan rencana. Kegiatan persiapan yang dilakukan di laboratorium Jurusan Pendidikan Biologi  FMIPA UNY, dapat berjalan lancar dan berhasil menyediakan bakteri asam laktat sesuai dengan yang dibutuhkan. Penyiapan dilakuan selama dua minggu, yaitu mulai tanggal 6 – 20 Juli 2009, dengan melibatkan dua orang mahasiswa.

   b. Sosialisasi

Bersamaan dengan penyiapan bakteri di laboratorium, dilakukan pula sosialisasi ke pemerintah Kecamatan Semin dan Desa Bulurejo. Sosialisasi selain dilakukan oleh tim pengabdi juga dibantu oleh mahasiswa yang melakukan KKN di Desa tersebut. 

   c. Penyuluhan 

Setelah dilakukan koordinasi dengan instansi terkait dan mahasiswa KKN, diputuskan pelaksnaan penyuluhan dilakukan pada tanggal 22 Juli dengan pembicara dari UPT peternakan Semin, ahli kesehatan ternak dan manusia, Dr. Drh Heru Nurcahyo, M.Kes, berhubung saat itu masih ada kekhawatiran masalah flu burung dan flu babi,  sosialisasi aplikasi BAL  oleh pengabdi dengan konsultan ahli mikrobiologi Siti Umniyatioe, M.Si. 

Pelaksanaan penyuluhan dihadiri oleh ibu-ibu PKK, peternak ayam dan puyuh, serta mahasiswa pendamping. Penyuluhan dihadiri 37 warga, ditambah lebih dari 15 mahasiswa pendamping. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan di Balai Desa Bulurejo dengan peralatan sound system yang telah disiapkan oleh pemerintah Desa Bulurejo. Penyuluhan berlangsung mulai dari pukul 09.00 pagi hingga pukul 14.00 siang.

Materi penyuluhan terdiri dari :

1. Manajemen peternakan rumah tangga

2. Kesehatan ternak dan Manusia

3. Pemanfaatan Bakteri Asam laktat dalam peternakan ayam

b. Praktek Pemeliharaan Ayam dengan BAL

Praktek pemeliharaan dilakukan di Dusun Tahunan, di kandang milik Bapak Supiyo. Jumlah ayan yang dipelihara adalah 102 anak ayam (DOC). Kandang dan listrik serta peralatan pemeliharaan menggunakan milik  pemilik kandang. DOC masuk kandang pada tanggal 2 Agustus 2009 pukul 16.00. tanpa perlakuan apapun kecuali pemanasan dengan bola lampu. Tanggal 3 Agustus dilakukan anak ayam, ternyata terjadi kecelakaan, karena ada 12 ekor anak ayan yang lolos dari kandang dan tercebur di kolam lele sehingga mati. Penanganan untuk antisipasi agar tidak terulang kembali, alas kandang di alasi koran, sehingga ayam tidak dapat keluar. 

Pemberian BAL mulai dilakuakan dengan memberikan secara oral. Ada empat kelompok ayam yang diberikan BAL dengan konsentrasi 1.10-6 ml, 1.10-7  ml, 1.10 -8   ml, dan 1. 10 -9  ml. Ditambah dengan satu kelompok tanpa perlakuan sebagai kontrol. Masing-masing perlakuan diberikan kepada 5 ekor yang yang ditandai sesuai konsentrasi perlakuannya. Pemberian BAL dilakukan setiap hari, di saat matahari belum muncul. Pemberian BAL dilakukan oleh peserta, didampingi oleh mahasiswa pendamping.

Pada minggu ke 3 dan ke 4 ayam yang diperlakukan ditimbang untuk meonitor pertumbuhannya. Hasil penimbangan berat ayam  tiap perlakuan tergambar pada tabel 1.

Dari rencana pemeliharaan selama 35 hari, ternyata bobot ayam telah mencapai bobot ekonomis untuk dipanen pada umur 28 hari, sehingga diputuskan untuk dipanen. Hal tersebut untuk mengikuti pola yang dilakukan peternak umum, bila bobot telah mencapai nilai ekonomis (dengan melihat penambahan berat badan dan konsumsi pakan), maka ayan akan dipanen Dari tabel 1. tampak bahwa bobot rerata ayam telah mencapai 1.896 kg. Bobot ini sudah sangat layak untuk dipanen. Maka kemudidan dilakukan panen.

Tabel 1. Bobot ayam pada minggu ke 3 dan ke 4

	Perlakuan  
	Bobot (kg)



	
	Minggu ke3
	Minggu ke4

	K
	1.56
	2,1

	A
	1.36
	1,88

	B
	1,3
	1,84

	C
	1,22
	1,84

	D
	1,32
	1,82

	Rerata
	1,35
	1,896


    Ket. K: Kontrol

A. perlakuan dengan dosis BAL 1.10-6 ml, 

B. perlakuan dengan dosis BAL 1.10-7  ml,

C. perlakuan dengan dosis BAL 1.10 -8   ml, 

D. perlakuan dengan dosis BAL 1. 10 -9  ml 

Bila dilihat secara visual, sepeerti pada gambar 1. tampak bahwa ada perbedaan berat rerata antara ayam dengan perlakuan dan kontrol, namun perbedaannya tidak signifikan. Bila dilihat secara keseluruhan bobot ayam, maka bobot ini (18.896 kg)telah mencapai nilai ekonomis, karena pada pemeliharaan biasa, rerata bobot ayam umur 28 hari hanya 1,6 kg. 

    [image: image1.emf]Gambar 1. Perbandingan berat badan ayam 
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Sebelum dipanen, beberapa ayam yang diperlakukan diambil darahnya untuk kepentingan analisis kadar kolesterol darah. Setelah dipanen, beberapa ayam diambil otak, hati, kulit, dan dagingnya untuk kepentingan analisis kadar kolesterolnya. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis kadar kolesterol di berbagai organ ayam

	Perlakuan
	Otak
	Hati
	Daging
	Rerata

	K
	0.341
	0.259
	0.06
	0.22

	A
	0.235
	0.251
	0.056
	0.18

	B
	0.214
	0.231
	0.055
	0.17

	C
	0.209
	0.205
	0.055
	0.16

	D
	0.196
	0.203
	0.053
	0.15


    Ket. K: Kontrol

A. perlakuan dengan dosis BAL 1.10-6 ml, 

B. perlakuan dengan dosis BAL 1.10-7  ml,

C. perlakuan dengan dosis BAL 1.10 -8   ml, 

D. perlakuan dengan dosis BAL 1. 10 -9  ml 

Bila divisualisasikan dalam bentuk gambar, akan tampak seperti pada gambar 2. Dari dua informasi di atas, tampak bahwa kadar kolesterol mengalami penurunan dibanding dengan kontrol. Fakta ini memberikan harapan bagus bagi usaha pemanfaatan BAL dalam rangka memperbaiki produk peternak berupa daging ayam yang selama ini dikhawatirkan kadar kolestrolnya yang cukup tinggi. 

[image: image2.emf]Gambar 2. Kadar kolesterol di berbagai organ 
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Ayan perlakuan juga dihitung perbandingan kadar lemak dengan karkasnya.  Hasilnya tampak pada tabel 3. 

Tabel 3. Kadar lemak di berbagai bagian tubuh ayam perlakuan

	Perlakuan
	Kulit
	Daging
	Perut
	Rerata

	K
	29.86
	28.18
	21.48
	26.50

	A
	29.02
	26.2
	19.32
	24.84

	B
	28.56
	24.48
	18.85
	23.96

	C
	27.98
	25.54
	17.16
	23.56

	D
	24.52
	21.42
	10.26
	18.73


Bila kadar lemak dilihat dalam grafik, akan semakin jelas perbedaannya. Gambar 3 menunjukkan perbedaan kadar lemak di berbagai organ ayam

[image: image3.emf]Gambar 3. Perbandingan kadar lemak pada 

beberapa organ ayam
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2. Pembahasan Hasil Kegiatan PPM
Dari Hasil kegiatan PPM secara umum dapat dilakukan sesuai dengan rencana. Beberapa rencana yang tidak bisa dilakukan adalah memelihara ayam sampai umur 35 hari. Hal ini disebabkan oleh bobot ayam yang telah mencapai nilai ekonomis untuk dipanen. Bila tidak segera dipanen, maka peternak akan rugi karena konsumsi pakan yang diberikan tidak akan dapat diikuti dengan penambahan berat badan ayam. Sehingga pemeliharaan ayam yang demikian akan merugikan peternak. Oleh karena itu, diputuskan panen pada umur 28 hari. Panen dengan bobot rerata 1.89 kg telah sangat mencukupi, bila dibanding dengan rerata bobot ayam pada saat panen pada peternakan pada umunya. 

Dari hasil respon warga berupa angket kepuasan pelanggan dan masukan saat penyuluhan, respon masyarakat Bulurejo ternyata sangat antusias, sehingga kegiatan ini perlu terus dilakukan. Beberapa masukan yang sangat berharga juga diperoleh selama penyuluhan dan pelatihan. Salah satu masukan yang berharga itu adalah pertanyaan apakah bakteri ini dapat juga menurunkan kadar kolesterol pada telur puyuh. Peternak ini mengeluh dengan kesan masyarakat yang menganggap telur puyuh tidak baik dikonsunsi oleh semua kalangan karena tingginya kadar kolesterol. Peternak puyuh meminta dilakukan penelitian apakah hal itu dapat dilakukan. Pertanyaan sekaligus permintaan ini sangat mendorong tim pengabdi untuk melakukan penelitian lagi, khususnya pada aplikasi BAL pada peternak ayam dan puyuh petelur. 

Masukan lain adalah perlunya perluasan uji coba pemanfaatan BSL pada skala ayam dan lokasi yang lebih luas. Hal tersebut belum bisa dilakukan oleh pengabdi karena keterbatasan dana. Bila suatu saat ada peternak atau instansi yang bersedia bekerjasama dengan sharing pembiayaan, hal itu mungkin dapat dilakukan. Hal tersebut sangat mungkin  dilakukan dengan melihat praktek dengan 100 ekor ayam hasilnya ternyata aplikasi BAL tidak menurunkan bobot ayam sehingga menurunkan nilai ekonomisnya. Selain itu juga aplikasi BAL dapat benar-benar menurunkan kadar kolesterol dan lemak pada berbagai organ ayam potong. Bila informasi ini dapat dimanfaatkan sebagai media promosi, maka produk ayam potong dengan aplikasi BAL akan lebih diminati konsumen yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan peternak. Perubahan pola konsumsi dari ayam potong biasa ke ayam potong rendah kolesterol, tentu saja akan membantu meningkatkan kesehatan masyarakat secara umum.

C. PENUTUP

1. Kesimpulan

a. Warga Bulurejo secara umum dapat  menerima penggunaan Bakteri Asam Laktat sebagai suplemen untuk mengurangi kadar kolesterol ayam potong. 

b. Peternak di Bulurejo telah mampu melakukan aplikasi BAL pada ternak ayamnya, setelah mendapat pendampingan dari pengabdi. 

c. Aplikasi BAL pada pemeliharaan ayam pedaging, tidak menurunkan bobot/jumlah produksi peternak, namun dapat menurunkan kadar lemak dan kolesterol produk daging ayamnya, sehingga produk dagingbyang dihasilkan menjadi lebih berkualitas.

2. Saran.

a. Perlu dilakukan sosialisasi yang lebih luas dan intensif tentang perlunya peningkatan kualitas hasil peternakan, bukan saja dari sisi jumlah, namun juga kualitasnya.

b. Perlu dilakuakn penelitian untuk mengetahui apakah aplikasi BAL juga dapat menurunkan kadar lemak dan kolesterol pada produk telur ayam dan burung puyuh.

c. Perlu dilakukan penelitian untuk mencari metode penyiapan bahan BAL sescara sederhana, sehinga dapat dilakukan oleh peternak sendiri, atau perlu dialkukan penelitian agar dapat diproduksi BAL dalam skala industri, sehingga harganya terjangkau peternak
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